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Abstrak:
Pemahaman konsep merupakan salah satu indikator dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, sehingga tujuan dari penilitian ini untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep matematis peserta didik dengan menggunakan  microsoft powerpoint pada aplikasi android. Jenis penelitian yang digunakan yaitu eksperimen semu (quasi eksperimental design), dan menggunakan desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Desain. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah uji n-gain dan uji hipotesis nya menggunakan Anova satu jalur. Yang menyatakan bahwa Ho ditolak, Sehingga terdapat peningkatan pemahaman konsep matematis menggunakan microsoft powerpoint pada aplikasi andorid dengan taraf n-gain pada interprestasi Tinggi.
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MICROSOFT POWERPOINT ON ANDROID APPLICATION IN IMPROVING THE UNDERSTANDING OF MATHEMATICAL CONCEPTS

 Abstract:
Concept understanding is one indicator in improving student learning outcomes, so the aim of this research is to find out the improvement of students' mathematical concept understanding by using Microsoft Powerpoint on Android applications. The type of research used is quasi-experimental (quasi experimental design), and uses the Pretest-Posttest Design Group Design research design. The data analysis technique used in the study is the n-gain test and hypothesis testing using one-way ANOVA. Which states that Ho is rejected, so there is an increase in understanding of mathematical concepts using microsoft powerpoint on andorid applications with an n-gain level at High Interpretation.

Keywords: Microsoft Powerpoint, Android, and Understanding Mathematical Concepts

PENDAHULUAN
	Belajar merupakan proses kegiatan untuk dapat memiliki perubahan tingkah laku dari hasil pengalaman dalam berinteraksi terhadap lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. Peserta didik mengalami sendiri proses dari tidak tahu menjadi tahu dalam proses pembelajaran, salah satu nya adalah melalui proses pembelajaran matematika(Slameto, 2003). Pembelajaran matematika sangat penting bagi peserta didik, berdasarkan pada tujuan pembelajaran matematika di pendidikan dasar sampai menengah yaitu untuk mempersiapkan peserta didik dapat selalu berkembang secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien dan efektif dalam dunia pendidikan (Hasbullah, 2011). Banyak model pembelajaran yang telah dikembangkan dalam pembelajaran matematika salah satunya pemanfaatan program microsoft powerpoint.
Microsoft powerpoint adalah suatu software yang dikembangkan secara khusus untuk membuat program multimedia yang menarik, dan juga mudah dalam pembuatan serta penggunaannya(Arsyad, 2013). Microsoft powerpoint dapat digunakan atau dimanfaatkan sebagai media penunjang dalam proses pembelajaran, dengan powerpoint para pendidik dapat mendesain aplikasi yang dapat membantu para peserta didik untuk lebih mudah berinteraksi dengan materi pelajaran yang disampaikan(Mangkulo, 2011). Para pendidik dituntut agar mampu menciptakan alat-alat dan menggunakan media yang tersedia disekolah sebagai penunjang dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik untuk pembelajaran matematika salah satunya penggunaan media pembelajaran pada aplikasi android.
Sistem operasi pada android yang banyak diminati di masyarakat adalah yang memiliki kelebihan seperti sifat open source yang dapat memberikan suatu kebebasan untuk para pengembang dalam menciptakan suatu aplikasi(Anggraeni & Kustijono, 2013).  Penggunaan  perangkat seluler dengan system operasi seperti system linux dirancang dengan menggunakan layar sentuh seperti smartphone dengan didasarkan pada manipulasi langsung menggunakan tindakan di dunia nyata seperti menggesek, mengetuk, dan membalikkan. (Rahardi, 2014). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Rohmi julia bahwa media pembelajaran android memiliki keunggulan tersendiri, yaitu keunggulannya  dapat digunakan pada perangkat berbasis Android dan Windows, dan menampilkan contoh-contoh dengan tingkat  penampilan materi yang beragam serta dilengkapi dengan gambar dan juga animasi dalam membantu peserta didik untuk memahami materi(Purbasari, Kahfi, & Yunus, n.d.).
Pemahaman konsep pada pembelajaran matematika merupakan aspek yang sangat penting, maka peserta didik harus mengerti akan konsep matematika, dengan cara dapat menerjemahkan, menerangkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan dari pengetahuanya sendiri, dan bukan hanya menghafal. Peserta didik bisa menemukan dan memberikan penjelasan mengenai konsep dengan konsep lainnya(Utari, Fauzan, & Rosha, 2012). Pemahaman konsep digunakan dalam proses belajar karena dapat  menyelesaikan  permasalahan yang ada kaitannya dengan konsep yang telah dimiliki. Peserta didik juga tidak hanya sebatas mengenal dalam pemahaman konsep, tetapi juga harus mengerti bagaimana menghubungkan satu konsep dengan konsep yang lain(Hamdani, Kurniati, & Sakti, 2012).
Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan penggunaan media pembelajaran microsoft powerpoint dapat meningkatkan hasil belajar siswa(Asmadji, n.d.). Nancy angko mengatakan bahwa media pembelajaran matematika menggunakan media powerpoint bersama-sama dengan lembar kerja siswa menarik(Angko & Mustaji, 2013). M. Yahya mengatakan bahwa media microsoft powerpoint dilengkapi dengan metode pembelajaran problem posing dapat menigkatkan prestasi belajar dan interaksi sosial(Ghufroni, Haryono, & Hastuti, 2013). Srimaya mengatakan bahwa peningkatan aktivitas belajar dapat ditingkatkan dengan media pembelajaran powerpoint. (Srimaya, 2017). Sehingga peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep matamatis menggunakan microsoft powerpoint yang terdapat pada smartphone berbasis andorid.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi eksperimental design), dan menggunakan desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Desain. Penelitian ini dilakukan di SMP Kartika II-2 Bandar Lampung, pada bulan Agustus 2018. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Kartika II-2 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019 sebanyak 7 kelas. Sampel pada penelitian ini sebanyak tiga kelas yaitu masing-masing yang berjumlah 32 peserta didik, Untuk kelas eksperimen satu yaitu kelas VIII 5, kelas eksperimen dua yaitu kelas VIII 7 sedangkan kelas kontrol yaitu kelas VIII 6, dan cara pengambilan sampel menggunakan teknik acak kelas (Cluster Random Sampling). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: (1) Wawancara, mengumpulkan data mengenai proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa juga sebagai informasi mengenai data dan kondisi objektif sekolah. (2) Observasi, yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran di kelas dengan microsoft powerpoint pada aplikasi android. (3) Tes, digunakan sebagai cara dalam mengetahui peningkatan pemahaman konsep matematis peserta didik setelah mempelajari materi pada microsoft powerpoint menggunakan aplikasi android. (4) Dokumentasi, digunakan sebagai penguat data untuk mengetahui kemampuan awal siswa, dan kemampuan siswa selama proses pembelajaran yang dilakukan. Instrumen penelitian ini menggunakan uji prasyarat yang meliputi uji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan klasifikasi daya pembeda. Teknik analisis data meliputi uji normalitas gain dan uji homogenitas gain dengan taraf signifikansi 5%(Dinda, 2016). Sedangkan uji hipotesis nya menggunakan One Way Anova(Budiyono, 2015).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini diawali dengan memberikan pretest kemampuan pemahaman konsep matematis. Hasil pretest secara deskriptif terdapat  pada tabel 1.
Tabel 1
Hasil Deskripsi Data Pemahaman Konsep Matematis
Kelas Eksperimen dan Kontrol
	
Kelompok
	
Xmaks
	
Xmin
	Ukuran Tendensi Sentral
	Ukuran Variasi

	
	
	
	

	
Mo
	
Me
	
R
	
Sd

	Eksperimen 1
	53
	33
	41.96
	43
	43
	20
	5.18

	Eksperimen 2
	53
	33
	41.71
	40
	41.5
	20
	5.32

	Kontrol
	53
	33
	42.31
	45
	43
	20
	5.36



Hasil pretest menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama untuk nilai tertinggi, yaitu 53 sedangkan nilai terendahnya, kelas eksperimen memiliki nilai terendah yang sama dengan kelas kontrol 33 ini mengakibatkan adanya kesamaan pada rata-rata hasil pretest. Kelas eksperimen satu memiliki rata-rata 41,96 dan kelas eksperimen dua memiliki rata-rata 41,71 sedang kelas kontrol 42,31 ini menunjukkan bahwa terdapat kesamaan kemampuan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Setelah dilakukan pretest untuk menentukan kemampuan pemahaman konsep matematis diadakannya posttest. Hasil posttest secara deskriptif dapat dilihat dari tabel 2.
Tabel 2
Hasil Deskripsi Data Posttest 
Kelas Eksperimen dan Kontrol
	Kelompok
	Xmax
	Xmin
	Ukuran Tendensi
Sentral
	Ukuran Variansi Kelompok

	
	
	
	
	Mo
	Me
	R
	Sd

	Eksperimen 1
	98
	65
	83.18
	83
	83
	33
	8.61

	Eksperimen 2
	93
	58
	76.53
	80
	76.5
	35
	8.03

	Kontrol
	85
	53
	70.84
	70
	70
	32
	7.84



Hasil postest menunjukkan bahwa tidak berbeda jauh antara nilai tertinggi kelas eksperimen dengan kelas kontrol, kelas eksperimen satu yaitu 98, kelas eksperimen dua yaitu 93 dan kelas kontrol 85 sedangkan dengan nilai terendahnya, kelas eksperimen satu memiliki nilai terendah 65, kelas eksperimen dua memiliki nilai terendah 58 dan kelas kontrol 53 ini mengakibatkan adanya perbedaan pada rata-rata hasil postest setelah diberikan perlakuan atau strategi pembelajaran yang berbeda. Kelas eksperimen satu memiliki rata-rata 83,18 dan kelas eksperimen dua memiliki rata-rata 76,53 sedang kelas kontrol 70,84 ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan kemampuan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol setelah diberi perlakuan yang berbeda.
Setelah dilakukannya pretest dan posttest kemudian mencari n-gain, yaitu untuk melihat selisih n-gain pada peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis setelah dilakukan pembelajaran. Hasil n-gain secara deskriptif terdapat pada tabel 3.
Tabel 3
Hasil Deskripsi Data N-gain 
Kelas Eksperimen dan Kontrol
	Kelompok
	Xmax
	Xmin
	Ukuran Tendensi Sentral
	Ukuran Variansi Kelompok

	
	
	
	
	Mo
	Me
	R
	Sd

	Eksperimen 1
	0.97
	0.26
	0.705
	0.725
	0.726
	0.711
	0.164

	Eksperimen 2
	0.89
	0.24
	0.589
	0.583
	0.6
	0.655
	0.155

	Kontrol
	0.77
	0.16
	0.489
	0.477
	0.479
	0.609
	0.146



Hasil n-gain menunjukkan bahwa tidak berbeda jauh antara nilai tertinggi kelas eksperimen dengan kelas kontrol, kelas eksperimen satu yaitu 0,97, kelas eksperimen dua yaitu 0,89 dan kelas kontrol 0,77 sedangkan nilai terendahnya, kelas eksperimen satu memiliki nilai terendah 0,26, kelas eksperimen dua memiliki nilai terendah 0,24 dan kelas kontrol 0,16 ini mengakibatkan adanya perbedaan pada rata-rata hasil n-gain setelah diberikan perlakuan atau strategi pembelajaran yang berbeda. Kelas eksperimen satu memiliki rata-rata 0,705 dan kelas eksperimen dua memiliki rata-rata 0,589 sedang kelas kontrol 0,489 ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan yang berbeda bahwa interprestasinya tinggi dan sedang.


Hasil uji normalitas n-gain terdapat pada tabel 4 dan tabel 5.
Tabel 4.
Hasil Uji Normalitas N-Gain Kelas Eksperimen
	
Eksperimen 1
	
	S
	A
	Lhitung
	Ltabel
	Keputusan uji

	
	0.70
	0.164
	0.05
	0.0589
	2.0369
	H0 diterima

	Eksperimen 2
	0.58
	0.155
	0.05
	0.0691
	2.0369
	H0 diterima



Berdasarkan pada tabel di atas diketahui bahwa hasil data n-gain kelas eksperimen satu dengan rata-rata (mean) sebesar 0.70 dan kelas eksperimen dua dengan rata-rata (mean) sebesar 0.58. Dengan Lhitung = 0.0589 pada kelas eksprimen satu dan Lhitung = 0.0691 pada kelas eksprimen dua. Sehingga  Lhitung ≤ Ltabel , untuk sampel sebanyak 32 peserta didik dengan taraf  signifikan α = 0.05. Yang menyatakan bahwa H0 diterima maka sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 

Tabel 5.
Hasil Uji Normalitas N-gain Kelas Kontrol
	
Kelas Kontrol
	
	S
	A
	Lhitung
	Ltabel
	Keputusan Uji

	
	0.48
	0.146
	0.05
	0.0918
	2.0369
	H0 Diterima



Berdasarkan pada tabel di atas diketahui bahwa hasil data n-gain kelas kontrol dengan rata-rata (mean) sebesar 0.48 dengan taraf signifikan  α = 0.05  untuk sampel sebanyak 32 peserta didik. Sehingga didapat Lhitung = 0.0918 dan Ltabel = 2.0369. sehingga H0 diterima karena Lhitung ≤ Ltabel  yang artinya sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.









Tabel 6.
Hasil Uji Homogenitas N-Gain
Kelas Eksperimen dan Kontrol
	Kelompok
	N
	Fhitung
	Ftabel
	Keputusan

	Kelas eksperimen 1
	32
	
0.4223
	
1.9858
	
H0 diterima

	Kelas eksperimen 2
	32
	
	
	

	Kelas kontrol
	32
	
	
	



Berdasarkan dari hasil perhitungan pada tabel di atas diperoleh Fhitung = 0.4223 dan Ftabel = 1.9858 terlihat bahwa Fhitung ≤ Ftabel. Sehingga H0 diterima dan sampel berasal dari populasi yang homogen.

Tabel 7
Hasil Uji Hipotesis N-gain
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Kelompok
	Rata-rata
	Varians
	Thitung
	Ttabel
	Keputusan

	Eksperimen 1
	0.70
	0.0269
	15.23
	3.094
	H0 ditolak

	Eksperimen 2
	0.58
	0.0242
	
	
	

	Kontrol
	0.48
	0.0213
	
	
	



Berdasarkan uji hipotesis n-gain kelas eksperimen satu memiliki rata-rata 0,70 dan kelas eksperimen dua sebesar 0,58 serta kelas kontrol 0,48 dari kemampuan pemahaman konsep matematis dapat dilihat bahwa Thitung = 15.23 > Ttabel = 3.094. Dengan taraf signifikan α= 0.05 H0 ditolak. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik meningkat melalui microsoft powerpoint pada aplikasi android.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep matematis menggunakan microsoft powerpoint pada aplikasi andorid dengan taraf interprestasi tinggi dan terdapat peningkatan pemahaman konsep matematis menggunakan microsoft powerpoint berada pada taraf interprestasi sedang. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa microsoft powerpoint pada aplikasi android memiliki keunggulan dan kekurangan dimana, keunggulannya  media pembelajaran tersebut sangat mudah untuk digunakan tanpa harus memiliki koneksi internet serta mudah dalam penggunaan. Kekurangan dari penelitian ini tidak bisa digunakan dalam pembelajaran yang peserta didik nya tidak memiliki android.
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